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ABSTRAK

Latar belakang dalam penyusunan skripsi ini adalah adanya perkembangan
dunia usaha yang semakin meningkat seiring dengan perkembangan teknologi
pada saat ini mengakibatkan munculnya produk-produk kesehatan yang dapat
menunjang aktivitas masyarakat. Salah satunya adalah produk jamu tradisional
Sido Muncul yang mengeluarkan berbagai produk jamu tradisional.

Pada skripsi ini, penulis meneliti tentang sikap konsumen terhadap produk
jamu tradisional Sido Muncul serta menganalisis ada/tidaknya perbedaan sikap
konsumen berdasarkan karakteristiknya yaitu gender, usia dan tingkat
penghasilan. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada
responden yaitu para pengguna produk jamu tradisional Sido Muncul di Kota
Semarang dengan menggunakan metode convenience sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 96 responden.

Untuk menganalisis sikap konsumen tersebut digunakan model analisis
sikap Fishbein dan uji beda Kruskal Wallis. Dalam analisis sikap Fishbein,
pertama-tama yang harus dilakukan adalah menentukan variabel keyakinan (bi)
dan evaluasi (ei) atas atribut-atribut produk yang digunakan. Variabel-variabel
tersebut kemudian dikalikan untuk memperoleh indeks sikap konsumen yang
diukur menggunakan skala Likert 4 tingkat. Kemudian untuk analisis Kruskal
Wallis, keputusan dalam menerima atau menolak dilihat dari perhitungan Chi
Square. Apabila Chi Square hitung lebih kecil dibanding Chi Square tabel maka
Ho diterima dan Ha ditolak sebaliknya apabila Chi Square hitung lebih besar
dibanding Chi Square tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan analisis Fishbein yang dilakukan, diketahui bahwa konsumen
mempunyai sikap yang baik terhadap atribut dari produk jamu tradisional Sido
Muncul. Sedangkan dari hasil analisis Kruskal Wallis juga dinyatakan tidak ada
perbedaan sikap konsumen terhadap atribut dari jamu tradisional Sido Muncul
berdasarkan karakteristik konsumen.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang semakin meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi pada saat ini telah memunculkan produk-produk baru
dari berbagai perusahaan. Keadaan ini menjadikan tingkat persaingan antar
perusahaan sejenis semakin meningkat sehingga konsumen dihadapkan pada
berbagai macam bentuk pilihan terhadap jenis produk, serta konsumen bebas
untuk menentukan produk pilihannya. Keadaan ini menjadikan konsumen
semakin selektif dalam menentukan produk pilihannya sehingga sangat penting
bagi perusahaan untuk memikirkan strategi pemasaran yang paling tepat.

Meningkatnya pengetahuan konsumen terhadap produk yang ditawarkan
di pasar menuntut perusahaan untuk meningkatkan pelayanan terhadap konsumen.
Peningkatan pelayanan terhadap konsumen mempunyai tujuan untuk memenuhi
kepuasan konsumen sehingga diharapkan perusahaan akan memperoleh loyalitas
dari konsumen. Semakin banyak persyaratan yang harus dipenuhi oleh pihak
perusahaan, maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya transaksi jual bel.
Dengan demikian berarti bahwa produk perusahaan tersebut dapat diterima oleh
konsumen karena sesuai dengan standard dan kebutuhan.

Kehidupan masyarakat sehari-hari yang sangat sibuk dengan aktifitasnya
masing-masing, menjadikan kesehatan menjadi sangat penting dalam menunjang

aktivitas masyarakat. Namun dengan semakin tingginya tingkat teknologi maka



produk kesehatan yang ada pada masyarakat luas saat ini adalah produk kesehatan
yang diciptakan melalui bahan-bahan kimia modern. Pada dasarnya bahan-bahan
kimia tersebut mempunyai berbagai efek samping yang mungkin justru akan
merugikan kesehatan dari pemakai produk keschatan tersebut. Untuk mengatasi
hal itu maka salah satu pilihan yang tepat adalah memilih produk kesehatan yang
tidak mempunyai efek samping dan tentunya dapat mengurangi bahkan
menyembuhkan penyakit yang diderita. Jamu tradisional menjadi pilihan yang
tepat, karena selain tercipta dari bahan-bahan alami yang tentunya tidak
mempunyai efek samping yang berlebihan bagi penderita, jamu tradisional juga
tidak kalah mujarabnya dengan produk kesehatan modern. Keadaan ini
menyebabkan permintaan akan jamu tradisional menjadi semakin bertambah
schingga hal ini merupakan suatu kesempatan bagi perusahaan jamu tradisional
untuk menawarkan hasil produksi serta inovasinya.

Untuk sekarang ini berbagai macam merk produk jamu tradisional telah
banyak ditawarkan dengan berbagai macam khasiat dan keunggulanya sehingga
menimbulkan persaingan yang ketat antar produsen jamu tradisional. Untuk dapat
bersaing memperebutkan pasar konsumen, maka banyak perusahaan jamu
tradisional saling berusaha untuk menawarkan keunggulan produknya masing-
masing untuk membangun merk. Selama ini dalam membangun merk, para
produsen jamu tradisional umumnya memberi nilai tambah pada merk masing-
masing dengan cara menciptakan atribut-atribut citra (image atiribute). Hal itu
dilakukan dengan harapan akan memberi keunggulan dan perbedaan pada merk

mereka dibanding merk pesaingnya.
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Sido Muncul adalah salah satu produsen jamu tradisional yang cukup
dikenal di Indonesia. Banyak berbagai produk keschatan yang telah diciptakan
oleh Sido Muncul yang telah terbukti khasiatnya dalam menyembuhkan penyakit
maupun gejala-gejala gangguan kesehatan yang diderita para pengguna produk.
Dalam beberapa tahun ini semakin banyak para pengguna produk kesehatan yang
mulai berpindah menggunakan produk-produk jamu tradisional seperti produk
jamu tradisional yang diciptakan oleh Sido Muncul.

Dalam strategi pemasaran suatu perusahaan terdapat tiga keputusan
penting yang menjadi sasaran, yaitu mengenal konsumen mana yang akan dituju,
bauran pemasaran yang bagaimanakah yang dapat memenuhi  Kepuasan
konsumen, serta berapa biaya pemasaran yang harus dikeluarkan. Selain itu faktor
penentu keberhasilan pemasaran juga dipengaruhi oleh minat konsumen dalam
keputusannya membeli suatu produk, karena keputusan akhir untuk membeli
produk yang terdiri dari berbagai macam merk tersebut terletak pada sikap
konsumen yang akan membelinya.

Sikap merupakan hasil dari faktor genetis dan proses belajar serta selalu
berhubungan dengan suatu obyek atau produk. Sikap biasanya memberikan
penilaian (menerima afau menolak) terhadap obyek atau produk yang
dihadapinya. Untuk menganalisis sikap konsumen dalam pembelian produk jamu
tradisional Sido Muncul, dibutuhkan informasi yang berupa sikap konsumen serta
faktor yang membentuk dan mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut adalah
keyakinan dan evaluasi terhadap atribut jamu tradisional Sido Muncul. Atribut

tersebut dapat berupa harga beli, kualitas jamu, kualitas bahan, dan kepraktisan.




Selain itu sikap juga mempunyai peranan penting dalam pembentukan perilaku
sehingga dengan menganalisa sikap konsumen, maka perusahaan dapat
mengetahui sejauh mana sikap konsumen terhadap produknya serta perbedaan
sikap konsumen berdasarkan karakteristik  konsumen yaitu gender, usia,
penghasilan.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai bagaimana sikap konsumen terhadap produk jamu tradisional Sido
Muncul terutama di Kota Semarang Hal ini dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan untuk menetapkan strategl pemasaran selanjutnya bagi perusahaan
yang bersangkutan.

Sejalan dengan hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul  “ANALISIS SIKAP KONSUMEN TERHADAP

PRODUK JAMU TRADISIONAL SIDO MUNCUL DI KOTA SEMARANG™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka pokok masalah
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah sikap konsumen terhadap produk jamu tradisional

Sido Muncul di Kota Semarang?

o

Apakah ada perbedaan sikap konsumen terhadap produk jamu
tradisional Sido Muncul berdasarkan jenis kelamin, usia, dan

pendapatan?




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
2.1.1 Penelitian Albari (1999)

Penelitian tentang sikap yang disponsori oleh Pusat Pengembangan
Manajemen FE UIl Yogyakarta ini, meneliti tentang sikap konsumen
dalam membeli ayam goreng (merek asing dan lokal) di Yogyakarta
dengan menggunakan model sikap multi atribut Fishbein. Model sikap ini
mengacu pada aspek kognitif dan afektif. Model ini merupakan suatu
perangkat penilaian sikap konsumen didasarkan pada keyakinan konsumen
yang ringkas mengenai atribut produk/merek bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ayam goreng merek
asing, atribut pelayanan yang ramah, restoran dengan suasana yang
nyaman, dan rasa gurih mendapat nilai keyakinan dan sikap tertinggi dari
konsumen. Sedangkan yang masih dianggap kurang adalah harga yang
rendah dan penyembelihan yang sesuai dengan agama. Adapun pada ayam
goreng merek lokal, atribut yang banyak menyumbang adalah bagian
ayam goreng yang dapat dibeli sesuai dengan keinginan konsumen dan
rasa gurih. Sedangkan yang masih kurang da;'i ayam goreng merek lokal
adalah pelayanan dengan waktu yang cepat. Simpulan tersebut didukung
oleh hampir semua segmen pasar yang ikut diteliti menurut jenis kelamin,

pekerjaan dan asal daerah konsumen.




2.1.2

Disamping itu ada pengaruh positif dari keyakinan dan evaluasi
terhadap sikap beli konsumen ayam goreng merek asing, kecuali pada
harga yang murah, rasa manis, restoran yang dekat dengan tempat tinggal
dan penyembelithan ayam yang sesuai dengan ajaran agama. Demikian
pula pada ayam goreng merek lokal juga ada pengaruh positif dari
keyakinan dan evaluasi terhadap sikap beli konsumen kecual untuk rasa
manis, bentuk gorengan yang Kering, waktu pelayanan yang cepat dan
restoran yang dekat dengan tempat tinggal
Penelitian Ipada (2003)

Penelitian tentang sikap telah dilakukan oleh Ipada. Subyek
penelitiannya adalah PT Kaledia Yogyakarta. Dengan model sikap
Fishbein, dimana keyakinan dan evaluasi sebagai dasar pembentukan
sikap diukur dengan atribut harga (tarif dari internet, pemberian diskon)
fasilitas (kelengkapan fasilitas, kemampuan akses internet secara cepat,
akomodasi, Tuang yang nyaman) pelayanan (keamanan dan kenyamanan
pelayanan yang baik dan cepat) lokasi (mudah dijangkau, areal parkir)
data diperoleh dari angket dengan pertanyaan lima skala, dan diolah
dengan alat analisis regresi berganda dan diuji beda krusikal-wallis.

Hasil penelitian menunjukan berdasarkan analisis sumbangan rata-
rata masing-masing atribut keyakinan, evaluasi dan sikap dapat diketahui
bahwa atribut mendapatkan layanan jasa dengan suasana yang nyaman
merupakan atribut yang paling tidak diyakini konsumen. Dari hasil analisis

Kurskal Wallis disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan keyakinan dan




sikap konsumen berdsarkan karakteristik konsumen. Dari hasil regresi
dapat disimpulkan dengan uji — F hasil dari keyakinan dan evaluasi atribut
tidak memiliki pengaruh positif terhadap sikap konsumen. Dengan uji — T
dapat diketahui bahwa variabel keyakinan yang berpengaruh dengan sikap

konsumen adalah areal parkir yang luas.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Pemasaran
Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang harus
dilakukan oleh perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan agar dapat berkembang dan memperoleh laba sepertl yang
diharapkan. Supaya usaha perusahaan berjalan lancar serta mendapatkan
persepsi yang positif dari konsumen, maka kegiatan pemasaran harus
dapat memenuhi kepuasan dari konsumen. Dengan demikian tugas
seorang pemasar adalah meneliti kebutuhan konsumen yang selalu
berubah dan mempengaruhi perusahaan untuk menyesuaikan gabungan
antara hasil produksi yang berupa barang dan jasa dengan kebutuhan yang

diperlukan. Boyd, Walker, Larreche (2000) mengemukakan bahwa:

Pemasaran adalah suatu proses sosial yang melibatkan
kegiatan-kegiatan penting yang memungkinkan individu dan
perusahaan mendapatkan apa yang mercka butuhkan dan
inginkan melalui pertukaran dengan pihak lain dan untuk
mengembangkan hubungan pertukaran.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui pentingnya

kegiatan pemasaran bagi perusahaan karena kegiatan pemasaran yaitu




2.2.2

mengantisipasi dan mengukur pentingnya kebutuhan dan keinginan dar
kelompok konsumen tertentu dan menanggapinya dengan aliran barang
dan jasa yang memuaskan kebutuhan.
Pengertian Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran merupakan faktor yang sangat penting bagi
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan untuk mempertahankan
hidup perusahaan baik dalam pengembangan usaha maupun dalam
mendapatkan laba.

Keberhasilan usaha pemasaran bagi sebuah perusahaan tergantung
dari kemampuan manajemennya untuk merencanakan secara strategis
program-program pemasaran dalam kerangka lingkungan perusahaan dan
kemudian menjalankan rencana tersebut. Dengan demikian manajemen
harus berupaya keras untuk meramalkan arah dan intensitas perubahan-
perubahan vang terjadi di lingkungan pemanfaatan yang efektif dari
sumberdaya-sumberdaya yang terawasi. Kotler (1993) mendefinisikan

manajemen pemasaran sebagai berikut:

Manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan
pelaksanaan dari perwujudan, pemberian harga, promosi dan
distribusi dari barang-barang, jasa dan gagasan untuk
menciptakan pertukaran dengan kelompok sasaran yang
memenuhi tujuan pelanggan dan organisasi.

Berdasarkan pengertian tersebut menunjukkan bahwa manajemen
pemasaran terjadi manakala seseorang atau lebih terlibat dalam transaksi

pertukaran atau hubungan yang ada dalam perencanaan, pengkoordinasian,



penerapan, dan pengendalian kegiatan-kegiatan penting untuk mendukung
pertukaran.
2.2.3 Pengertian Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen merupakan bagian dari kegiatan manusia dalam
membeli suatu produk. Perilaku konsumen ditimbulkan oleh adanya
beberapa bentuk interaksi antara faktor-faktor hingkungan pada satu pihak
dengan individu pada pihak lain, dimana keadaan seseorang mempunyai
beberapa dorongan dan keinginan-keinginan yang saling memperkuat atau
bahkan saling bertentangan. selain keinginan-keinginan yang bersifat
kompleks, setiap keinginan setiap Keinginan seseorang berubah-ubah
sesuai dengan perjalanan waktu. Perubahan tersebut terjadi karena adanya
perubahan usia, pendapatan dan faktor-faktor lainnya. Hal ini merupakan
proses motivasi yang mendasari dan mengarahkan perilaku konsumen.
Menurut Kotler dan Amstrong (1997) mengartikan perilaku
konsumen sebagai perilaku pembelian konsumen akhir, baik individu
maupun rumah tangga, yang membeli produk untuk konsumsi personal.
Dalam mempelajari perilaku konsumen terdapat beberapa teor
yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
perilaku konsumen. Teori-teori tersebut diantaranya adalah:
a. Teori Ekonomi
Dalam ilmu ekonomi dikatakan bahwa manusia adalah makhluk
ekonomi yang selalu berusaha memaksimalkan kepuasannya dan selalu

bertindak rasional. Para konsumen akan berusaha memaksimalkan
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kepuasannya selama kemampuan finansialnya memungkinkan. Mercka
memiliki pengetahuan tentang alternatit produk yang dapat memuaskan
kebutuhan mereka. Selama utilitas marjinal (marginal wutility) yang
diperoleh dari pembelian produk masih lebih besar atau sama dengan
biaya yang dikorbankan, orang-orang masih akan membeli suatu produk.
Berdasarkan teori tersebut dijelaskan bahwa perbedaan pilihan
antara satu orang dengan yang lainnya adalah adanya perbedaan tingkat
kepuasan yang diberikan dari suatu produk atau jasa.
b. Teori Psikologis
Perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah faktor-faktor psikologis individu. Faktor-faktor
individu yang mempengaruhi perilaku konsumen diantaranya ada empat
faktor utama yaitu :
1) Teori Motivasi
Para ahli psikologi telah mengembangkan teori motivasi
pada manusia, diantaranya adalah teori motivasi Sigmund Freud,
Abraham Maslow, dan Frederick Herzberg.
e Teori Motivasi Sigmund Freud
Freud menyatakan bahwa sescorang tidak bisa
memahami motivasi yang mendorong perilakunya secara pasti.
Freud juga beranggapan bahwa kekuatan psikologis yang
sebenarnya membentuk perilaku pembeli sebagian besar

berasal dari bawah sadar.



e Teori Motivasi Abraham Maslow
Maslow mengatakan bahwa motivasi seseorang dapat
dihubungkan dengan kebutuhannya. Untuk itu Maslow
mengemukakan lima tingkatan kebutuhan:

1. Kebutuhan Fisiologis

o

Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan Sosial

(8]

4. Kebutuhan akan Harga Diri
5. Kebutuhan akan Aktualisasi Diri
e Teori Motivasi Frederick Herzberg
Herzberg mengembangkan dua faktor motivasi yang
membedakan antara faktor-faktor yang menyebabkan kepuasan
dan faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpuasan.
2) Persepsi
Persepsi adalah proses dengan apa seseorang memilih,
mengatur, dan menginterpretasi informasi. Seseorang yang termotivasi
untuk berbuat sesuatu akan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap
situasi yang dihadapi. Dua orang yang mengalami dorongan yang sama
serta tujuan situasi yang sama mungkin akan berbuat sesuatu yang
agak berbeda karena mereka menanggapi situasinya secara berbeda
pula. Suatu gagasan bahwa kita menerima sebuah objek rangsangan
melalui penginderaan yaitu arus informasi masuk melalui kelima alat

indera kita yaitu : penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan
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perasaan. ~ Namun  demikian masing-masing ~ menanggapi,
mengorganisasi dan menafsirkan informast sensor itu melalui masing-
masing secara berbeda antara masing-masing individu.

3) Teori Belajar

Belajar menggambarkan perubahan-perubahan dalam perilaku
seseorang individu yang berasal atau bersumber dari pengalaman. Para
ahli teori belajar mengatakan bahwa perubahan perilaku seseorang
melalui keadaan saling mempengaruhi antara dorongan, rangsangan,
petunjuk-petunjuk penting, jawaban faktor penguat dan tanggapan.
Yang dimaksud dorongan disini adalah suatu rangsangan kuat dart
dalam diri seseorang yang mendesak atau mendorong ke arah
perbuatan.

Faktor yang mendorong perilaku ini adalah rangsangan yang
menentukan kapan, dimana, dan bagaimana jawaban seseorang.
Kegunaan praktis dari teori belajar ini bagi pemasar adalah bahwa
mereka yang membangun tuntunan terhadap produk tertentu dengan
jalan menghubungkan sesuatu produk itu dengan dorongan yang kuat.
4) Kepercayaan dan Sikap

Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang dianut
seseorang tentang sesuatu. Sebuah sikap menggambarkan penilaian
yang kognitif, baik maupun tidak baik perasaan-perasan emosional dan
kecenderungan berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap

obyek dan gagasan.
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Sikap yaitu sesuatu yang menyebabkan orang berperilaku
secara tetap terhadap suatu obyek yang sama. Orang tidak akan
bereaksi atau membuat sesuatu penafsiran terhadap suatu objek dengan
cara yang polos. Sikap sescorang bertahan dengan pola yang tetap dan
perubahan terhadap suatu sikap mungkin memerlukan penyesuaian
yang banyak terhadap sikap yang lainnya. Karena itu sebuah
perubahan perlu menyesuaikan produk dengan sikap yang telah ada
daripada mencoba mengubah sikap yang telah ada.

¢. Teori Sosiologis

Teori ini menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh
lingkungan sosialnya, seperti keluarga dan kelompok-kelompok sosial
dimana seseorang itu menjadi anggota. Pada dasarnya, seseorang itu
akan berusaha mengharmoniskan perilakunya dengan apa yang dianggap
pantas oleh lingkungan sosialnya. Dengan demikian seseorang akan
membeli produk jika produk tersebut diterima oleh kelompoknya.
d. Teori Anthropologis

Teori ini juga memandang bahwa perilaku seseorang dipengaruhi
oleh lingkungan sosialnya, namun pada konteks yang lebih luas.
Termasuk di dalam kelompok yang lebih besar ini adalah kebudayaan,

subkultur, dan kelas sosial.



2.2.4

a.

Teori Sikap
Pengertian Sikap

Sikap merupakan ckspresi perasaan (inner  feeling), yang
mencerminkan apakah seseorang senang atau tidak senang, suka atau tidak
suka, dan setuju atau tidak terhadap suatu obyek (Schiffman dan Kanuk,
1997). Dalam kehidupan sehari-hari, sikap biasanya mencerminkan peran
utama dalam membentuk perilaku konsumen.

Kepercayaan merek, evaluasi merek dan maksud untuk membeli
merupakan tiga komponen sikap yang akan membentuk struktur sikap
yaitu :

a. Komponen Kognitif (cognitive component): yaitu pengetahuan dan
keyakinan seseorang mengenai sesuatu yang menjadi obyek sikap.

b. Komponen Afektif (affective  component).  yaitu  suatu
evaluasi/perasaan terhadap obyek sikap.

¢. Komponen Konatif (conative component): yaitu kecenderungan
melakukan sesuatu terhadap obyek sikap.

Ketiga komponen tersebut berada pada suatu hubungan yang
konsisten. Sebelum suka atau tidak suka (komponen afektif) terhadap
suatu obyek, tentu sesecorang harus tahu dan yakin lebih dahulu
(komponen kognitif). Seseorang membeli suatu produk (komponen
konatif) tentu karena suka (komponen afektif), kecuali dalam keadaan

terpaksa.
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Pandangan di atas digolongkan sebagai pandangan tradisional.
Teori paling baru mengangap bahwa sikap memiliki sifat multidimensi,
bukan unidimensi seperti pada pengertian-pengertian  di - atas.
Pendekatannya juga bersifat multiatribut, artinya sikap didasarkan pada
penilaian seseorang terhadap atribut-atribut yang berkaitan dengan obyek
sifat tersebut. Penilaian tersebut menyangkut dua hal, yaitu keyakinan
(belicf) bahwa suatu obyek memiliki atribut tertentu. Sedangkan penilaian
kedua menyangkut evaluasi terhadap atribut tersebut. Pendekatan ini
dipakai oleh model Fishbein.
Fungsi Sikap

Sikap memiliki empat fungsi untuk seseorang, dimana fungsi-
fungsi itulah yang mendorong orang-orang untuk mempertahankan dan
meningkatkan citra (image) yang mereka bentuk sendiri. Dalam konteks
yang lebih luas, fungsi-fungsi tersebut merupakan dasar yang memotivasi
pembentukan dan penguatan sikap positif terhadap obyek yang
memuaskan kebutuhan atau sikap negatif terhadap obyek yang
mendatangkan kerugian, hukuman ataupun ancaman. Fungsi-fungsi sikap
tersebut antara lain (Simamora, 2002):

o Fungsi Penyesuaian
Fungsi penyesuaian mengarahkan kepada obyek yang
menyenangkan atau mendatangkan manfaat serta menjauhkan

orang-orang dari obyek yang tidak menarik atau tidak diinginkan.



Fungsi Pertahanan Ego

Sikap yang terbentuk untuk melindungi ego merupakan
wujud dari fungsi pertahanan ¢go.
Fungsi Ekspresi Nilai

Dengan  sikap,  seseorang dimungkinkan  untuk
mengekspresikan nilai-nilai  yang diyakininya. Artinya, setiap
orang akan berusaha untuk menerjemahkan nilai-nilai  yang
diyakininya ke dalam konteks sikap yang kebih nyata.
Fungsi Pengetahuan

Manusia memiliki kecenderungan untuk memandang
dunianya dari sudut pandang keteraturan. Kecenderungan ini
memaksa manusia untuk berpegang pada konsistensi, definisi,
stabilitas, dan pengertian tentang dunianya. Kecenderungan 1nt
pula yang menentukan apa vang perlu dipelajari dan apa yang ingin

diketahu.

¢. Karakteristik Sikap

Sikap memiliki empat karakteristik utama yaitu (Simamora, 2002):

1.

o

Sikap selalu memiliki obyek, artinya selalu mempunyai sesuatu yang

dianggap penting. Obyek sikap bisa abstrak atau nyata, individual atau

sekumpulan entitas, bersifat spesifik atau umum.

Sikap mempunyai arah, artinya sikap seseorang terhadap suatu obyek

akan menunjukkan arah terhadap suatu obyek tertentu. Arah seseorang

terhadap suatu obyek dapat mendekat atau menjauh kecualt sikap
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sescorang mempunyai derajat tertentu vaitu sampai seberapa orang
merasa senang terhadap suatu obyek.

Sikap mempunyai struktur, artinya sikap merupakan kerangka
organisatoris dari beberapa sikap yang ada terhadap seseorang dimana
didalamnya terdapat sejumlah sikap yang tergabung membentuk
rangkaian yang kompleks. Masing-masing sikap mempunyai tingkat
konsistensi yang berbeda, sedangkan hubungan antara masing-masing
sikap searah antara yang satu dengan lainnya atau bertentangan, Stkap
juga mempunyai kecenderungan untuk menuju pada suatu stabilitas
dan mengelompok membentuk struktur sikap.

Sikap merupakan suatu proses yang dipelajari, artinya sikap dibentuk
dari pengalaman individu terhadap kenyataan, pengalaman tersebut

dapat bersifat langsung maupun tidak langsung.

d. Ciri-Ciri Sikap

Sikap memiliki beberapa ciri antara lain (Simamora, 2002

a

) Sikap bukan merupakan pembawaan manusia sejak lahir, melainkan
dibentuk atau dipelajari sepanjang perkembangan itu didalam

hubungan atau obyek.

b) Sikap dapat berubah-ubah, selain itu sikap juga dapat dipelajan

(¢}
S

karena sikap dapat berubah pada seseorang jika dalam keadaan dan
svarat-syarat tertentu.
Sikap tidak berdiri sendiri melainkan mempunyai hubungan tertentu

terhadap suatu obyek.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan
penelitian adalah kota Semarang. Kota Semarang merupakan kota besar
yang menjadi ibukota provinsi Jawa Tengah.

Di Kota Semarang terdapat berbagai macam jenis perusahaan, yang
mempunyai banyak karyawan dan pekerja. Tentunya para karyawan
perusahaan tersebut membutuhkan kesehatan dan fisik yang prima dalam
melaksanakan aktivitasnya.

Dengan tuntutan tersebut maka tidak sedikit para pekerja banyak
yang mengkonsumsi berbagai suplemen kesehatan termasuk jamu
tradisional. Dengan begitu maka kota Semarang merupakan lokasi yang
sesuai digunakan sebagai obyek penelitian analisis sikap konsumen
terhadap suatu produk suplemen kesehatan, seperti jamu tradisional Sido

Muncul.

3.2. Variabel Penelitian
3.2.1 Sikap
Yaitu evaluasi, perasaan, kecenderungan dari seseorang terhadap

suatu obyek atau ide yang relatif konsisten. Dalam hal im faktor sikap

20



b. Antara Rp. 500.000.00 s/d Rp. 1.000.000,00
¢. Lebth dari Rp. 1.000.000,00
3.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah besaran dari seluruh objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini populasinya adalah para konsumen potensial produk jamu
tradisional Sido Muncul di Kota Semarang.

Sampel adalah besaran karakteristik (tertentu) dari sebagian
populasi yang memiliki karakteristik sama dengan populasi. Metode yang
digunakan untuk pengambilan sampel adalah dengan menggunakan
Convenience Sampling yaitu dimana peneliti mencari responden dengan
mendatangi rumah warga satu per satu yang mewakili populasi (konsumen
potensial produk jamu tradisional Sido Muncul di Kota Semarang) dan
kemudian memberikan angket untuk diisi oleh responden.

Adapun penentuan jumlah sampel yang dipakai adalah pendugaan

harga proporsi populasi dengan rumus sebagai berikut (Nugroho, 1993):

) 2
n 20’25 {Zl/ 26(:1

&
dimana: E  Deviasi sampling maksimum yang diinginkan peneliti
Z : Luas kurva normal standar (dari tabel Z)
o Tingkat kesalahan data yang ditolerir peneliti
n : Jumlah sampel

Berdasarkan ketentuan tersebut, peneliti menetapkan taraf

kesalahan dalam pengujian statistik adalah O = 5 %, karena pada
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umumnya taraf kesalahan dalam pengujian statistik ditetapkan sebesar 5%.

Dengan demikian maka nilai Z%2 o0 = 1,96 (dari tabel Z). Selain 1tu

peneliti juga menetapkan tingkat kesalahan maksimum yang mungkin
dialami adalah tidak lebih dari 10 % atau E = 0,1 karena jika taraf
kesalahan lebih dari 10 %, maka penyebaran angket tidak dapat diteruskan
karena data yang akan diperoleh menjadi tidak valid. Dengan penetapan
E= 10 % maka akan menjadikan tingkat kebenarannya adalah 0,9 atau 90
% sehingga akan mendapatkan data yang benar.

Dari rumus diatas maka besarnya jumlah sampel dalam penelitian

ini ditentukan sebagai berikut:

n=0,25x 156
0,1

n=0725x(1,96)"

n=296,04

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel adalah 96
responden dimana hal ini dianggap sudah cukup mewakili populasi yang

ditehti.

3.4. Data dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian.
Sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan metode kuesioner

(angket).



Kuesioner (angket) adalah metode pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan kepada responden. Dalam penelitian ini
digunakan sistem tertutup yaitu alternatif jawaban sudah disediakan bagi
responden schingga responden tinggal memilih jawaban yang telah
disediakan. Alternatif jawaban tersebut merupakan suatu pertanyaan atau

penilaian. Dalam kuesioner ini digunakan skala 4 tingkat Likert, yaitu:

e SS = Sangat Sutuju diberi bobot 4
e S = Setuju diberi bobot 3
e TS = Tidak Setuju diberi bobot 2
e STS = Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1

Adapun susunan Kuesionernya terdiri dari dua bagian:
Bagian I
Bagian ini berisi pertanyaan tentang data pribadi responden beserta
karakteristik konsumen berupa gender, usia, dan penghasilan.
Bagian II:
Berisi tentang variabel sikap berupa keyakinan dan evaluasi.
responden terhadap atribut produk (harga beli, kualitas jamu, kualitas

bahan, keamanan, khasiat, rasa, dan kepraktisan).

3.5. Instrumen atau Alat Pengumpul Data

3.5.1. Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel berbentuk daftar pertanyaan yang telah

ditentukan sebelumnya oleh penulis. Untuk mempermudah analisis
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data, maka dalam pengukuran variabel ini menggunakan skala likert,
yang dimodifikasi sehingga terdiri dari empat skala. Skala tersebut
berupa jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.
3.5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Untuk Daftar Pertanyaan
Untuk menguji apakah daftar angket vang dibuat berdasarkan
indikator-indikator yang ada dalam tiap variabel penelitian, baik itu
untuk variabel bebas ataupun untuk variabel terikatnya, maka akan
digunakan dua alat uji. Dimana hal tersebut ditujukan untuk
mengetahui apakah daftar pertanyaan dan pernyataan yang dibuat
memang benar-benar dapat mewakili indikator-indikator yang ada
pada setiap variabel penelitian, dan alat uji yang digunakan
diantaranya adalah:
o Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengungkapkan kemampuan
suatu instrumen dalam mengukur kebenaran hasil penelitian secara
cermat dan tepat serta sekaligus membuktikan bahwa suatu
instrumen dalam hal ini adalah kuesioner valid digunakan dalam
penelitian. Suatu instrumen atau tes pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut mampu
menjalankan fungsi ukurnya, atau dapat memberikan hasil ukur
vang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

(Azwar, 2001).
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Suatu instrument tes vang diuji dapat dikatakan valid yaitu
jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh > koefisien di tabel nilai-
nilai kritis r vaitu pada taraf signifikansi 5 %. (Nurgiyantoro,
Gunawan, Marzuki, 2000). Pengujian validitas ini tidak dilakukan
dengan cara manual, namun dilakukan dengan bantuan komputer
berupa penggunaan program SPSS.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu alat ukur kestabilan hasil
akhir. Sechingga bilamana alat ukur yang sama digunakan untuk
menguji instrumen yang sama akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya (reliabel). Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahw
adanya penyimpangan atau deviasi yang mungkin disebabkan
adanya berbagai faktor acak (random factors) dalam proses
pengukuran, Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan
perkiraan  Cronbach’s Alpha yang menunjukkan bagaimana
tingginya butir-butir dalam kuesioner berkorelasi atau berinteraksi.
Bila suatu alat ukur diuji berulang kali untuk mengukur gejala yang
sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka
alat tersebut dikatakan reliabel. Hasil dinyatakan reliabel jika nilai
koefisien korelasi (a) yang diperoleh > 0,60 apabila semakin
mendekati angka 1 maka semakin reliabel. Dengan demikian
instrumen vang sedang diujicobakan dapat dinyatakan reliabel,

artinya sebagai sebuah alat pengukuran, instrumen tersebut dapat
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kuisioner kepada responden sebanyak 30 responden (tahap pra
survet).

Jumlah butir  kuisiner adalah 20 vyang merupakan
pengembangan dari 7 konstruk atau atribut pada dua komponen
pengukuran (belicf dan evaluation). Suatu butir pernyataan akan
dikatakan va/id apabila skor korelasinya positif dan lebih besar dari
nilai r tabel. Dari tabel 7 untuk derajat bebas 28 (jumlah sampel -
2) dan tingkat signifikanst 5% diperoleh angka 0,2408 (lihat
Lampiran V). Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.1 dan 3.2

Tabel 3.1

Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Pada
Konstruk Komponen Pengukuran Belief

f7\75&&&(&5?33&7f‘—#ﬁmﬁ T
. Skor Korelasi | Tafsir ‘
Pertanyaan i
U TBunr 1 0658 =T Sahih
C “Butr 2 0363 T samih
T Butir 3 TW 0616 Sahih
~ Butir 4 e " Sahih |
~ Butir 5 T Tose ” ~ Sahih
- Butir6 o6 "~ Sahih
S Buir 7 0336 ‘Sahih |
T Buir8 R V5T S 7 sahih
S Bwird 0494 ~ Sahih
©Buwir 10 0308 7 sahih

Sumber: Data Primer Diolah (2006)




Tabel 3.2
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Pada
Konstruk Komponen Pengukuran Evaluation

" Variabel dan Butir

~ Skor Korelasi Tafsir
Pertanyaan ‘ |
" Butir 1 T Tos74 0 Sahih T
S Butir2 0541 © 7 Sahih
Butir_3 0,637 Sahih
" Butir 4 0338 0 sahih |
Butir 5 0526 © Sahih
Butir 6 05100  Sahih
‘ Butir 7 0294 7 sahih
7 Buir8 0542 7 Sahih
T Bwire 0436 © " sahih
T Bar 10 0336 T TSahih

Sh?n%éi?b%(a?ﬁfﬁé?ﬁ81£H (2006)
Hasil uji validitas pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 di atas
menunjukkan bahwa keseluruhan butir pernyataan pada dua
variabel atau konstruk pada masing-masing komponen pengukuran
(belief dan evaluation) yang ada dalam penelitian mempunyai skor
korelasi positif dan lebih besar dari nilai r tabel (0,2408), schingga
keseluruhan butir pernyataan tersebut valid atau sahih.
Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas terhadap item-item pertanyaan dari kuisioner

digunakan untuk mengukur fasilitas atau konsistensi dari instrumen




penelitian. Suatu angket dikatakan andal (reliabel) jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Uji reliabilitas ini diukur melalui koefisien alpha
(Cronbach alpha). Suatu variabel akan dikatakan reliabel apabila
nilai koefisien alpha cronbach-nya positif dan lebih besar dari 0,6
(Nunnaly 1969 dalam Ghozali, 2002).

Hasil uji reliabilitas untuk dua komponen pengukuran sikap
(belief dan evaluation) secara singkat dapat ditunjukkan dalam
Tabel 3.3 berikut (lihat Lampiran I11):

Tabel 3.3
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

o Varigbel | “Koefisien | ~ Tafsir
| Alpha
"~ Belief Aﬁ " 0801 T Reliabel
" Evaluation 0797 Reliabel |

Sumber. b%{a’i)}iﬁaéﬁii?)léﬁ (2006)

Hasil uji reliabilitas dalam Tabel 3.3 di atas menunjukkan
bahwa semua variabel yang terdirt dari dua komponen pengukuran
sikap (belief dan evaluation) adalah reliabel karena nilai koefisien
Alpha cronbach-nya lebih besar dari nilai batas kemungkinan
reliabilitas, yaitu 0,6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua

variabel layak digunakan untuk pengujian penelitian.




3.6.

Alat Analisis
Pada bagian analisis data, penulis akan menganalisis tentang sikap
konsumen dalam pembelian produk jamu tradisional Sido Muncul di kota
Semarang. Adapun bagian alat analisis yang akan digunakan dibag dua
yaitu
3.6.1.  Analisis Deskriptif
Yaitu analisis yang didasarkan pada hasil jawaban yang diperoleh
dari responden dengan menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan
sikap konsumen terhadap suatu produk. Analisa ini digunakan untuk
mendeskripsikan faktor atau variabel yang berkaitan dengan responden
dan atribut jamu tradisional.
3.6.2. Analisis Kuantitatif
Yaitu analisis yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh
dari daftar pertanyaan yang berupa angket ke dalam bentuk angka-angka.
Berikut adalah alat analisis yang di gunakan dalam penelitian ini:
1. Analisis Fisbhein
Analisis ini digunakan untuk mengetahui  perilaku
konsumen khususnya sikap konsumen terhadap produk jamu

tradistonal.

n
Ao=Y bi.ei (Loudon dan DellaBitt, 1993)
i=1
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A, = Sikap konsumen terhadap obyek.

bi = kepercayaan sescorang terhadap atribut (1) yang dimiliki
obyek.

ei = evaluasl seseorang terhadap atribut (1) yang ada pada
obyek

n = jumiah atribut
Untuk menentukan sikap konsumen (positif/negatif)

terhadap masing-masing atribut  dalam  penelitian ini

menggunakan skala Likert.

. Analisis Kruskal-Wallis

Uji  kruskal-Wallis (wji H) berlaku untuk  sampel
independent (k>2) dengan skor berskala ordinal. Uji Kruskal
Wallis dipergunakan sebagai alternatif dart analisis varians satu
arah (one way analysis of variance) yaitu bila yji ini tidak
memeriukan anggapan bahwa populasi  dimana sampel
penelitian yang diambil memiliki varians sama. Anggapannya
adalah bahwa variabel random dimana berbagai sampel
diperbandingkan mempunyai distribusi yang kontinyu.

Analisis ini merupakan salah satu jenis perhitungan uji
non parametrik yang dipergunakan untuk menentukan adanya
perbedaan antar kelompok amatan. Di sini data yang diamati

diperbandingkan berdasarkan perbedaan rata-rata skala jenjang
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(ordinal) dari dua kelompok atau lebih, sedangkan hasil yang
diperoleh berupa nilai kai kuadrat.

Teknik Analisis Kruskal Wallis dipergunakan untuk
menjelaskan ada tidaknya perbedaan sikap konsumen dalam
pembelian produk jamu tradisional bagi konsumen potensial
produk tersebut. Perbedaan tersebut  diukur berdasarkan
karakteristik konsumen yang berupa gender, usia, dan
penghasilan terhadap atribut produk yang berupa harga beli,
kualitas jamu, kualitas bahan, dan kepraktisan dari produk jamu
tradisional Sido Muncul.

Langkah-langkah dalam teknik Analisis Kruskal-Wallis:
a Menentukan Ho dan Ha

Ho = Tidak ada perbedaan sikap yang signifikan antara
jenis kelamin, usia, dan pendapatan responden yang
satu dengan responden lainnya terhadap produk
jamu tradisional Sido Muncul di kota Semarang.

Ha = Ada perbedaan sikap yang signifikan antara jenis
kelamin, usia, dan pendapatan responden yang satu
dengan responden lainnya terhadap produk jamu
tradisional Sido Muncul di kota Semarang.

b. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis

dengan probabilitas o = 0,05.




e Ho diterima atau Ha ditolak, jika Chi Square Hitung <
Chi Square Tabel

e Ho ditolak atau Ha diterima, jika Chi Square Hitung >
Chi Square Tabel

Menghitung nilai Chi Square untuk pengujian Kruskal-

Wallis menggunakan bantuan komputer program SPSS.

Mengambil keputusan dengan menggunakan prosedur b

dan ¢ sehingga dapat menentukan untuk menerima atau

menolak hipotesis.




BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Responden
4.1.1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Setelah dilakukan proses tabulasi dari kuisioner yang berjumlah 96
responden, maka didapatkan hasil frekuensi responden berdasarkan jenis

kelamin sebagai berikut:

Tabel 4.1
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah ]
No Jenis Kelamin Responden Persentase (%)
1. Pria 47 48,96
2. Wanita 49 51,04
Jumlah ) 96 100

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa persentase responden untuk
wanita adalah sedikit lebih besar dengan jumlah 49 responden atau sebanyak
51,04% jika dibandingkan dengan pria dengan jumlah 47 responden atau

sebanyak 48,96% dari total keseluruhan jumlah 96 responden.
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4.1.2. Profil Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsumen dalam
membuat keputusan membeli suatu produk. Usia berpengaruh pada kemampuan
konsumen untuk memilih suatu produk, mencerna apa arti produk itu bagi
konsumen. Dengan demikian usia juga perlu menjadi pertimbangan dalam
mengamati perilaku konsumen dalam mempersepsikan sebuah merek produk.
Berdasarkan kuisioner yang telah disebar dan diisi oleh responden, peneliti
mengklasifikasikan usia responden ke dalam tiga kelompok usia, sebagaimana

terlihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

L 5 Jumlah 1

No Usia Responden Persentase (%o)

1. Di bawah 20 Tahun 38 3958

2. 20— 30 Tahun 43 44,79
’T—T Lebih dari 30 Tahun 15 N TT I
iFumlah | 9% 100

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Tabel 42 di atas menunjukkan bahwa usia responden yang
persentasinya terbesar adalah kelompok usia antara 20 — 30 tahun dengan

jumlah 43 responden atau sebanyak 44,79%. Sedangkan proporsi kelompok
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responden yang terkecil adalah responden yang berada pada kelompok usia di

atas 30 tahun dengan jumlah 15 responden atau sebanyak 15,63%.

4.1.3. Profil Responden Berdasarkan Pendapatan

Tingkat pendapatan responden yang terpilih sebagai sampel penelitian
perlu diketahui, karena pendapatan merupakan variabel yang berpengaruh
terhadap perilaku pembelian. Penghasilan yang dimaksud adalah segala
penerimaan berupa uang baik dari hasil bekerja maupun pemberian orang lain
(uang saku). Agar mudah dalam pengelompokannya maka tingkat pendapatan
responden dibedakan menjadi tiga tingkat kelompok. Pertama adalah yang
berpendapatan kurang dari Rp.500.000, kedua antara Rp.500.000-Rp.1.000.000,
dan yang ketiga adalah yang berpendapatan lebih dari Rp.1.000.000. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Frekuensi Responden Berdasarkan Pendapatan
[ Jumlah
No Pendapatan Responden Persentase (%)
1. Kurang dari Rp.500.000 38 39,58
2. Rp.500.000-Rp.1.000.000 49 51,04
3. Lebih dari Rp.1.000.000 9 9,38
Jumlah 96 100

Sumber: Data Primer Diolah (2006)




4.2.

Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa prosentasi terbesar adalah
kelompok responden yang mempunyai pendapatan antara Rp.500.000 sampai
dengan Rp.1.000.000 dengan jumlah 49 responden atau sebanyak 51,04%.
Sedangkan proporsi terkecil adalah kelompok responden yang mempunyal
pendapatan lebih dari Rp.1.000.000 dengan jumlah responden 9 orang atau

9,38%.

Analisis Sikap Konsumen Dengan Pendekatan Fishbein

Pada rumusan masalah yang diajukan pada awal bab, penelit
mengajukan dua rumusan masalah, pertama, bagaimana sikap konsumen
terhadap Produk jamu tradisional Sido Muncul berdasarkan atribut-atribut
produk yang terdiri dari: harga, kualitas, bahan, keamanan, khasiat, rasa,
praktis, menjaga kondisi tubuh, distribusi dan kemasan. Kedua, apakah ada
perbedaan sikap konsumen terhadap produk jamu tradisional Sido Muncul
berdasarkan karakteristik demografi responden yang terdiri dari: jenis kelamin,
usia dan pendapatan. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti
membuat formulasi hipotesis sekaligus sebagai jawaban sementara, yaitu bahwa
sikap konsumen terhadap Produk jamu tradisional Sido Muncul adalah positif.
Untuk membuktikan kedua hipotesis tersebut, maka peneliti menggunakan
analisis model sikap Fishbein. Model sikap Fishbein pada prinsipsinya akan
menghitung Ao (Attitude toward the object) yaitu sikap seseorang terhadap

sebuah (atau beberapa objek) yang dikenali lewat beberapa atribut yang melekat




pada objek tersebut (Santoso, 2001, hal.148). Sikap konsumen terhadap produk
produk jamu tradisional Sido Muncul dengan model analisis Fishbein dapat
diketahui dengan mengalikan antara nilai dari pernyataan keyakinan (belief) dan
pernyataan evaluasi akibat (evaluation). Setelah itu, dicari jumlah skor dari
semua atribut yang kemudian dimasukkan ke dalam skala Likert.
Langkah-langkah dalam penentuan klasifikasi dari skor sikap
konsumen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penentuan Skala
Nilai skor (sesuai dengan skala Likert) adalah bernilai 1 sampai dengan 5
sehingga dari empat atribut dengan 20 butir pertanyaan dapat diperoleh
penilaian minimal dan maksimal yang ideal dari sikap seperti di bawah ini:
Skor minimal  : (1 x 1)x 10 x 96 =960
Skor maksimum: (4 x 4) x 10 x 96 = 15360
2. Penentuan Interval
Karena ada 4 tingkatan skala, maka n =4

Skor maksimum - Skor minimal
Interval =

n

15360 -960
4

= 3600
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3. Penentuan Kriteria
Dari hasil penentuan interval tersebut, maka dapat dibuat kriteria penilaian
sikap sebagai berikut:
960 — 4559 . Sangat Negatif
4560 — 8159  : Negatif
8160 - 11759 : Positif

11760 — 15360 : Sangat Positif

Skor total sikap konsumen dapat dicari dengan menjumlahkan semua
skor sikap konsumen pada masing-masing 10 butir pertanyaan. Sehingga skor
total sikap konsumen adalah sebagai berikut: 1071 + 1010 + 993 + 1029 + 906
+ 827 + 1060 + 1036 + 979 + 999 = 9910. Untuk mengetahui interpretasi total
sikap konsumen tersebut, maka dibuat skala penilaian sebagai berikut:

Gambar 4.1 Gambar Skala Skor Sikap Konsumen

960 4560 8160 11760 15360

p——

S. Negatif ~ Negatif Ptsitif S. Positif

9910

Dari perhitungan skor sikap (lihat Lampiran II) dapat diketahui bahwa
sikap konsumen (9910) bernilai positif karena terletak di antara interval skor
8160 sampai dengan 11760, yang berarti juga bahwa hipotesis yang diajukan

oleh peneliti pada awal bab yang menyatakan adanya sikap positif konsumen
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terhadap Produk jamu tradisional Sido Muncul terbukti. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat sikap positif konsumen terhadap Produk

jamu tradisional Sido Muncul berdasarkan sepuluh atribut.

Pengujian Kruskal-Wallis

Pada rumusan masalah kedua yang diajukan pada awal bab, peneliti
mengajukan rumusan masalah apakah terdapat perbedaan sikap yang signifikan
ditinjau dari jenis kelamin, usia dan tingkat penghasilan responden terhadap
produk Jamu tradisional Sido Muncul. Untuk menjawab rumusan masalah
tersebut, maka peneliti menggunakan analisis Kruskal-Wallis. Prosedur
pengujian analisis tersebut adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Pengujian

Ho : Tidak ada perbedaan sikap yang signifikan antara jenis kelamin,
usia, dan pendapatan responden yang satu dengan responden lainnya
terhadap produk jamu tradisional Sido Muncul di kota Semarang.

Ha : Ada perbedaan sikap yang signifikan antara jenis kelamin, usia, dan
pendapatan responden yang satu dengan responden lainnya terhadap
produk jamu tradisional Sido Muncul di kota Semarang.

2. Menentukan Nilai Kritis Pengujian
Untuk menentukan nilai Chi Square Tabel, tingkat signifikansi yang

digunakan adalah sebesar 5% dengan degree of fredom (df) = k-1
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. Menentukan Kriteria Pengujian

. ditolak jika nilai Chi Square Hitung > Chi Square Tabel

. diterima jika nilai nilai Chi Square Hitung < Chi Square Tabel

. Kesimpulan Pengujian

a.

Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS Release
11.5, diperoleh nilai Chi Square Hitung 0,361 dan nilai Chi Square
Tabel dengan df = 1 maka nilai Chi Square Tabel = 3,841. Karena nilai
Chi Square Hitung lebih kecil dibandingkan nilai Chi Square Tabel,
maka hipotesis nol (Ho) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara responden yang satu
dengan responden lainnya pada profil responden berdasarkan jenis
kelamin pada taraf nyata 5%. Artinya, baik responden pria maupun
wanita secara relatif memiliki sikap yang sama terhadap produk jamu
tradisional Sido Muncul.

Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS Release
11.5, diperoleh nilai Chi Square Hitung 3,325 dan nilai Chi Square
Tabel dengan df = 2 maka nilai Chi Square Tabel = 5,991. Karena nilai
Chi Square Hitung lebih kecil dibandingkan nilai Chi Square Tabel,
maka hipotesis nol (Ho) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak

terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara responden yang satu



dengan responden lainnya pada profil responden berdasarkan usia pada
taraf nyata 5%. Artinya, baik responden yang berusia di bawah 20 tahun,
20-30 tahun maupun responden yang berusia lebih dari 30 tahun secara
relatif memiliki sikap yang sama terhadap produk jamu tradisional Sido
Muncul.
¢. Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Pendapatan

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS Release
11.5, diperoleh nilai Chi Square Hitung 2,720 dan nilai Chi Square
Tabel dengan df = 2 maka nilai Chi Square Tabel = 5,991. Karena nilat
Chi Square Hitung lebih kecil dibandingkan nilai Chi Square Tabel,
maka hipotesis nol (Ho) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara responden yang satu
dengan kategori profil pada profil responden berdasarkan tingkat
pendapatan pada taraf nyata 5%. Artinya, baik responden yang memiliki
pendapatan di bawah Rp.500.000, Rp.500.000-Rp.1.000.000, maupun
responden yang memiliki pendapatan lebih dari Rp.1.000.000 secara
relatif memiliki sikap yang sama terhadap produk jamu tradisional Sido

Muncul.

4.4. Pembahasan Hipotesis
Dari uraian laporan hasil analisis sikap Fishbein, dapat dilihat bahwa

rata-rata responden memberikan penilaian sikap yang positif pada Jamu
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tradisional Sido Muncul. Hal itu dapat kita lihat dari posisi nilai skor sikap
9910 yang berada di antara interval 8160 sampai dengan 11760, yang berarti
bahwa sikap konsumen adalah baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan oleh peneliti pada awal bab terbukti. Penilaian sikap
yang baik tersebut disebabkan karena rata-rata responden memberikan penilaian
yang relatif baik pada kesepuluh atribut yang ada (harga, kualitas, bahan,
keamanan, khasiat, rasa, praktis, menjaga kondisi tubuh, distribusi dan
kemasan).

Jika dilihat nilai sikap pada dua komponen pengukuran sikap yaitu
belief dan evaluation dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan nilai sikap yang
cukup signifikan pada dua komponen pengukuran sikap tersebut. Nilai sikap
pada komponen pengukuran belief secara relatif sama jika dibandingkan dengan
nilai sikap komponen pengukuran evaluation. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa nilai kepercayaan terhadap atribut atau evaluasi konsumen sebelum
membeli jamu tradisional Sido Muncul relatif sama jika dibandingkan dengan
nilai evaluasi keyakinan terhadap atribut atau evaluasi setelah konsumen
membeli Jamu tradisional Sido Muncul.

Dari hasil analisis Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan sikap yang signifikan terhadap produk jamu tradisonal Sido Muncul
berdasarkan profil demografi responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia dan
pendapatan. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa baik responden pria

maupun responden wanita mempunyai sikap yang sama terhadap produk jamu
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tradisional Sido Muncul. Begitujuga pada usia responden. Baik responden yang
berusia di bawah 20 tahun, responden yang berusia antara 20-30 tahun, atau
responden yang berusia diatas 30 tahun mempunyai sikap yang sama terhadap
produk jamu tradisional Sido Muncul. Berdasarkan tingkat pendapatan juga
dapat diketahui bahwa sikap antara responden yang mempunyai pendapatan
dibawah Rp 500.000, dengan responden yang mempunyai pendapatan Rp
500.000-Rp 1000.000, maupun dengan responden yang mempunyai pendapatan
diatas Rp 1000.000 adalah sama terhadap produk jamu tradisional Sido Muncul.
Jadi tidak ada perbedaan sikap terhadap produk jamu tradisional Sido Muncul
berdasarkan profil responden baik jenis kelamin, usia, maupun pendapatan.
Dilihat dari hasil analisis sikap konsumen terhadap produk jamu
tradisional Sido Muncul dapat dilihat bahwa konsumen memiliki sikap baik
terhadap produk jamu tradisional Sido Muncul. Hal ini dapat dikarenakan jamu
tradisional Sido Muncul mempunyai harga yang relatif terjangkau, kualitas
yang baik, bahan yang alami, keamanan untuk dikonsumsi, khasiat yang teruji
menyembuhkan penyakit, rasa yang enak, kepraktisan produk, dapat menjaga
kondisi tubuh, serta distribusi dan kemasan yang baik. Hal-hal tersebut yang
dirasa olch konsumen positif sehingga secara keseluruhan konsumen
mempunyai sikap baik terhadap produk jamu tradisional Sido Muncul, baik
konsumen pria maupun konsumen wanita, berapapun usia konsumen tersebut,

serta berapapun pendapatan konsumen.
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Langkah yang sangat perlu dilakukan oleh produsen jamu tradisional
Sido Muncul adalah melakukan promosi terhadap produk-produk jamu
tradisional yang telah diproduksi maupun produk-produk jamu tradisional
baru. Hal ini penting agar konsumen dapat memperoleh informasi yang
sejelas-jelasnya tentang produk jamu tradisional yang diproduksi tersebut,
keunggulan produk jamu tradisional dibandingkan dengan produk jamu
tradisional lain, serta informasi harga yang dibutuhkan konsumen.

Dengan langkah-langkah diatas diharapkan sikap konsumen terhadap
produk jamu tradisional Sido Muncul akan semakin baik (positif), schingga
mampu meningkatkan tingkat penjualan serta tingkat konsumsi konsumen
terhadap produk jamu tardisional Sido Muncul. Dengan demikian produk-
produk baru jamu tradisional Sido Muncul akan diakui oleh masyarakat
sebagai produk jamu tradisional yang baik seperti produk-produk Sido

Muncul terdahulu.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Ada beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil

analisis pada bab sebelumnya. Adapun kesimpulan-kesimpulan tersebut antara

lain adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis sikap Fishbein terhadap jamu tradisional Sido Muncul
dapat kita lihat bahwa rata-rata responden memberikan penilaian sikap yang
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari posisi nilai skor sikap yang berada pada
interval positif yang berarti penilaian skor sikap berada pada kategori
penilaian baik. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh
peneliti pada awal bab adalah terbukti.

Berdasarkan analisis perbedaan sikap konsumen terhadap jamu tradisional
Sido Muncul berdasarkan karakteristik responden yang terdiri dari jenis
kelamin, usia dan pendapatan responden, dapat dilihat bahwa rata-rata
responden atau konsumen jamu tradisional Sido Muncul tidak mempunyai
penilaian sikap yang berbeda secara signifikan terhadap produk jamu

tersebut.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang
dapat dikemukakan kepada pihak manajemen Sido Muncul berkaitan dengan
hasil dari penelitian ini. Saran-saran tersebut antara lain:

1. Karena telah terbukti bahwa konsumen mempunyai sikap yang baik
terhadap produk jamu tradisional Sido Muncul, maka pihak manajemen
harus melakukan sebuah kebijakan yang diharapkan dapat menambah
penilaian sikap konsumen terhadap produk jamu tradisional Sido Muncul.
Kebijakan manajemen dapat dilakukan dengan cara meningkatkan citra
ataupun image produk jamu dengan melakukan pembetajaran masyarakat.
Pembelajaran masyarakat tersebut dapat berupa pembagian brosur kepada
masyarakat atau kerjasama dengan media masa untuk lebih mempromosikan
keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh produk jamu tradisional Sido
Muncul. Hal ini penting agar konsumen dapat memperoleh informasi yang
sejelas-jelasnya tentang produk jamu tradisional Sido Muncul, keunggulan
produk jamu tradisional Sido Muncul dibandingkan dengan produk jamu
tradisional lain, serta informasi harga yang dibutuhkan konsumen. Dengan
kebijakan tersebut diharapkan sikap konsumen terhadap produk jamu
tradisional Sido Muncul akan semakin baik, sehingga mampu meningkatkan
tingkat penjualan serta tingkat konsumsi konsumen terhadap produk jamu

tradisional Sido Muncul
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2. Selain proses peningkatan citra atau image terhadap kesepuluh atribut
tersebut manajemen juga dapat melakukan strategi pemasaran yang sama
terhadap berbagai konsumen tanpa membedakan karakteristik konsumen
seperti jenis kelamin, usia, maupun pendapatan. Hal tersebut didasarkan
pada alasan bahwa responden atau konsumen mempunyai penilaian sikap
yang tidak berbeda secara signifikan terhadap jamu tradisional Sido

Muncul.
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LAMPIRAN I




Kepada:
Yth. Bapak / Ibu / Saudara /1.

Di Semarang

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi pada Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, kami mengadakan penelitian dengan judul
ANALISIS SIKAP KONSUMEN TERHADAP PRODUK JAMU
TRADISIONAL S1DO MUNCUL DI KOTA SEMARANG.

Untuk maksud itulah kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk
mengisi daftar pertanyaan sesuai dengan jawaban yang telah kami sediakan.
Kebenaran atas pengisian kuesioner ini akan sangat membantu kami dalam
menyelesaikan penelitian ini.

Atas kesediaan waktu dan bantuan Bapak/IbwSaudara/i, kami

mengucapkan terima kasih.

Penehnn

Alfiansyah Denny Purwono




DAFTAR PERTANYAAN
. DATA PRIBADI RESPONDEN

Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilth.

1. Nama
Alamat

(Bila anda tidak keberatan)

[

Gender / jenis kelamin:
a. Pna
b. Wanita
3. Usia anda sekarang:
a. Kurang dar 20 tahun
b. Antara 20 s/d 30 tahun
¢. Lebih dari 30 tahun
4. Penghasilan Perbulan:
a. Kurang dari Rp. 500.000,00
b. Antara Rp. 500.000.00 s’d Rp. 1.000.000,00

¢. Lebih dari Rp. 1.000.000,00




IL. PERTANYAAN VARIABEL KEYAKINAN

Petunjuk: Berilah tanda ( \I ) pada jawaban yang anda pilih, dimana:

a. SS = Sangat Setuju
b. S = Setuju
¢. TS  =Tidak Setuju

d. STS = Sangat Tidak Setuju

PERTANYAAN SS TS | STS
1. Saya yakin jamu Sido Muncul mempunyai harga |
beli yang terjangkau. '
2. Saya yakin jamu Sido Muncul mempunyai
kualitas jamu yang tinggi.
3. Saya yakin jamu Sido Muncul mempunyai |
kualitas bahan yang tinggi. |
4. Saya yakin jamu Sido Muncul aman untuk di |
konsumsi. 'F
5. Saya yakin jamu Sido Muncul sangat berkhasiat
menyembuhkan suatu penyakit.
6. Saya yakin jamu Sido Muncul adalah jamu yang
mempunyai rasa yang sangat enak (tidak pahit).
7. Saya yakin jamu Sido Muncul adalah jamu
tradisional yang sangat praktis.
8. Saya yakin jamu Sido Muncul berkhasiat
memelihara atau menjaga kesehatan.
9. Saya yakin jamu Sido Muncul mudah didapat

dengan dukungan distribusi yang baik.

10. Saya yakin jamu Sido Muncul mempunyat

kemasan yang menarik.




IIL. PERTANYAAN VARIABEL EVALUASI

Petunjuk: Berilah tanda (\I ) pada jawaban yang anda pilih, dimana:

a. SS = Sangat Sutuju
b. S = Setuju

¢. TS = Tidak Setuju

d. STS = Sangat Tidak Setuju
PERTANYAAN SS TS | STS
1. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul |
mempunyai harga beli yang terjangkau.
2. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul i
mempunyai kualitas jamu yang tinggi. ‘
3. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul |
mempunyai kualitas bahan yang tinggi ;
4. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul aman
untuk di konsumsi.
5. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul sangat
berkhasiat menyembuhkan suatu penyakit..
6. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul
mempunyai rasa yang sangat enak (tidak pahit).
7. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul adalah
jamu tradisional yang sangat praktis
8. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul
berkhasiat memelihara atau menjaga kesehatan.
9. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul mudah
didapat dengan dukungan distribusi yang baik.
10. Menurut penilaian saya jamu Sido Muncul |

mempunyai kemasan yang menarik.
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KEYAKINAN
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KEYAKINAN
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EVALUASI
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'EVALUASI
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O 0ONGULAWNE Z

SIKAP

'SKOR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SIKAP
12 9 9 16 9 9 9 9 9 9 100
9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 85
9 9 9 9 4 4 4 4 4 16 72
9 £l 9 9 2 9 8 9 9 9 .._9%
16 12 12 12 12 12 12 12 12 1 124
16 12 16 12 9 12 16 12 12 9 126
9 6 9 12 6 6 9 9 12 9 87
9 6 4 6 4 4 6 9 9 . 6 63
9 9 9 9 6 9 16 9 9 9 94
9 9 9 9 6 9 16 9 9 .9 94
9 9 9 12 6 9 16 16 9 6 101
9 9 9 9 9 4 12 9 9 9 88
9 16 9 12 16 9 16 12 9 9 117
9 9 9 95 .. 9 6 9 9 9 9 87
9 16 12 9 9 9 12 12 9 16 113
9 9 9 9 9 9 9 9 9 6 87
12 12 12 16 9 6 9 9 9 9 103
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90
16 9 N 16 9 9 12 12 9. 16 117
.12 9 16 9 12 12 12 9 12 9 112
9 E A 6 4 4 16 4 9 A 74
9 9 9 9 4 4 16 4 9 4 77
4 9 4 9 9 4 9 9 4 9 70
4 6 4 9 9 4 9 9 4 6 64
6 9 6 9 . 6 4. .6 9. 9. S . .73
12 12 9 12 9 6 9 9 9 9 9%
9 9 9 9 9 9 16 16 9 9 104
9 9 9 9 9 6 16 16 9 9 101
9 9 .. 9 9 4 4 9 4 9 4 70
9 12 9 16 9 6 9 9 9 9 97
9 6 16 9 9 9 9 9 9 9 104
2 1. 12 9 9 9 16 9 9 9 10
9 9 9 9 9 4 9 16 12 9 95
9 9 9 12 9 9 16 16 16 9 114
9 9 9 9 16 9 16 12 9 9 107
12 16 16 16 16 16 16 16 16 16 156
9 9 9 12 12 9 9 16 9 9 103
9 9 12 12 9 6 12 12 12 9 102
12 2 9 12 9 2 12 2 . 12 9. 105
16 16 16 6 16 6 16 16 16 16 160
12 12 16 9 9 16 9 12 2 . 9 116
12 16 16 12 9 9 16 12 9 16 127
16 9 6 9 6 9 12 9 9 4 89
9 9 9 9 9 4 9 9 g 9 85
9 9 9 9 9 . a4 9 9 9 ., 9 85
9 9 4 .6 4. 9. 9 6 6 . 6 68 _

.. 6 6 6 4 9 9. 4 .. 6 6 . 9. 65
6 6 9 4 9 6 9 6 6 4 65
12 12 9 6 3 4 6 9 9 6 76

6 . 4 6 6 4 6 6 6 6 4 54

2 12 2 16 6 16 2 12 16 16 140

12 12 12 9 2, 12 12 12 12 16 121
12 12 .16 12 216 16 16 12, 12 136

16 16 16 16 16 9 16 16 16 16 153

16 16 16 16 6 - 16 16 16 16 16 160
12 6 12 2 8 6 9 . 16 12 8 101
12 6 12 12 6 . 16 12 9 9 6 100
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Reliability

Case Processing Summary

N Y%
Cases Valid 30 100,0
Excluded 2 0 0
Total 30 1000

kl

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure

Reliability Statistics
Cranbach's
Alpha N of items
,801 10

!

{tem Statistics

1!

Mean Std. Deviation N
Belief_1 3,17 ,531 30
Belief_2 3,10 ,403 30
Belief 3 3,03 490 30
Belief_4 3,23 504 30
Beflief 5 2,87 571 30
Belief_6 2,70 ,596 30
Belief_7 3,43 568 30
Belief_8 3,00 525 30
Belief_9 2,80 305 30
Belief_10 2,97 ,490 30

%

item-Total Statistics

W_———————_——_———

Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance if item-Total Alpha if item
item Deleted tem Deleted Correlation Deleted
Belief_1 27,23 7,013 658 761
Belief_2 27,30 8,148 ,363 795
Beiief 3 27,37 7,275 616 768
Belief_4 27,17 7,937 ,336 799
Belief_5 27,53 7,223 519 778
Belief_6 27,70 6,493 756 744
Belief 7 26,97 7,757 ,336 802
Belief_8 27,40 7628 428 ,789
Belief 8 27,50 8,190 494 787

Belief_10 27,43 8,047 ,308 ,802

e ———



Mean

Scale Statistics

Variance

Std. Deviation

N of ltems

30,40

9,145

3,024

10




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded ? 0 0
Total 30 1000

a. Listwise deletion based on al! variabies in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
797 10
Hem Statistics
Mean Std. Deviation
Evaluation_1 3,00 455 30
Evaluation_2 3,10 481 30
Evaluation_3 2,97 490 30
Evaluation_4 3,10 548 30
Evaluation_5 2,77 504 30
Evaluation_& 2,60 563 30
Evaluation_7 3,20 610 30
Evaluation_8 3,10 607 30
Evaluation_9 3,03 490 30
Evaluation_10 2,93 583 30
item-Total Statistics
B Corrected Cronbach's
Scale Mean Scale Variance if ttern-Total Alpha if ttem
ltem Deleted tem Deleted Corretation Deleted
Evaluation_1 26,80 8,441 574 770
Evaluation_2 28,70 8,424 541 J72
Evaluation_3 26,83 8,144 637 762
Evaluation_4 26,70 8,769 ,338 795
Evaluation_5 27,03 8,378 526 774
Evaluation_6 27,20 8,028 570 767
Evaluation_7 26 60 8,731 294 803
Evaluation_8 26,70 7,941 542 771
Evaluation_9 26,77 8,668 436 784
Evaluation_10 26,87 8,671 336 797



Scale Statistics
B
Mean Variance Std. Deviation N of ltems

29,80 10,166 3,188 10
——e s
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NPar Tests_Jenis Kelamin

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Sikap 96 103,23 24,523 54 160
Gender 96 1,51 503 1 2
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Gender N Mean Rank
Sikap Pria 47 50,24
Wanita 49 46,83
Total 96

l!

Test Statistics 2P

Sikap
Chi-Square 361
df 1
Asymp. Sig. 548

1\

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Gender



NPar Tests_Usia

Descriptive Statistics
—_—e

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Sikap 96 103,23 24,523 54 160
Usia 96 1,76 707 1 3

W

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Usia N Mean Rank
Sikap <20 Tahun 38 42,11
20-30 Tahun 43 52,88
>30 Tahun 15 52,13
Total 96

\\

Test Statistics 2P

\\

Sikap
Chi-Square 3,325
df 2
Asymp. Sig 190

a. Kruskat Wallis Test

b. Grouping Variable: Usia



LAMPIRAN V




Tabel t dan r (One Tail; 5%}

df=n-2 df=n-
df R (o , ot ¢
1 30777 09511 51 12984 . 01789
2 1,8856 08000 oS agest oaTT2
3 18377 06871 . ’3 12977 04755
4 15332 06084 ©sa 12974 01739
5 14759 05509 .55 12971 01723
6 14338 05067 ~ ss 12989 01708
7 14148 04716 57 12966 01693
8 13968 04428 . ss 12983 071678
g 13830 04187  ss 12981 01684
10 13722 10,3981 60 12958 01650
11 13634 03802 e 12956 01637
12 13562 03646 . 62 12954 0,1623
13 13502 03507 &3 12951 07610
14 13450 0,3383 64 12949 01598
15 1,3406 0,3271 65 12947 01586
16 13368 0,3170 66 12045 = 01574
17 13334 0.3077 67 12943 01562
18 13304 02982 68 12041 0,1550
19 13277 02014 69 | 12939 071539
20 13283 02841 70 12038 071528
21 i3 0274 | 71 120 01517
22 13212 02711 72 1203 01507
23 13195 02653 73 12933 01497
24 13178 02598 74 12931 01487
25 13164 02546 75 12020 01477
2 o 48180 02497 .76 . 12028 01487
27 13137 02451 77 12926 01457
28 13125 02408 » 78 1,2925 01448
29 13114 02366 79 12924 0,1439
30 13104 02327 80 12022 01430
31 13095 02289 ‘ 81 12021 0.1421
2 13es 0254 e 120 042
33 13077 02220 s 12918 01404
34 13070 . 02187 84 12007 0136
%, 18082 o 02156 : 85 L M2et8 01387
3 13055 02126 86 12915 01379
a7 1,3049 0,2098 87 12914 01371
3 13042 02070 88 12013 04364
39 1303 02043 89 12911 01356
40 13031 02018 s 12910 01348
41 13025 01993 91 2808 01341
42 13020 01970 @ 12908 01334
43 . 1308 0dsar L83 L 1as0r Q,1327
a4 13011 01925 o 12006 01320
a5 1,3007 01903 ) 12905 01313
% 1,3002 0,1883 % 1,2904 0,1306
a7 . 1,2998 01863 97 12903 01299
48 12984 DIB4S LB L Meeos 0 01202
e _ 01825 99 . 12802 01286

S0 12987 | 071806 o100 12901 0280




Tabel Chi Square

DF | 0,26 0.1 ‘ 0,06 0,026 0,01 ; 0,006

1 27055 38415 5,0239 6,634 78794

o 2 59915 7.3778 92104 10,5965,
3 78147 09,3484 16,8119, 12,8381,

4 94877 11,1433 13,2767, 14,8602

5 11,0705 15,0863, 16,7496

6 12,5916 5

631671

A7 52,1914 -
42,5847 46,1942 49,4804 53 4857 56,3280,
437452] 47,3999 50,7251 54,7754, 7,6483
44,9032, 48,6024 51,9660 56,0609, 58,9637
46,0588 49,8018 53,2033 57,3420 60,2745
47,2122, 50,9985 54 4373 58,6192, 61,5811
48,3634, 52,1923 55,6680 59,8926 62,8832,
49,5126, 53,3835 56,8955 61,1620, 641812}
50,6598 54,5722 58,1201 62,4281 85,4753
51,8050 55,7585 59,3417 63,6908 66,7660/
52,0485 56,0424 60,5606 64,9500 68,0526
54,0002 58,1240 61,7767 66,2063 683360/
55,2302 59,3035 62,9903 67,4593 70,6157
56,3685 60,4809 84,2014 68,7096 71,8923,
57,5053! 61,6562 65,4101 69,9569 73,1660,
58,6405, 62,8296 66,6165 71,2015 74,4367,
59,7743 64,0011 67,8206) 72442 75,7039
cowes  eouos|  esoms|  jamem | 7699
62,0375, 66,3387 70,2224 74,9194 78,2306,




